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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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JEJAK KUASA DALAM SABDA RAJA DAN DHAWUH RAJA: 
TINJAUAN ANALISIS WACANA KRITIS 
 
P. Ari Subagyo 





Sabda Raja and Dhawuh Raja that declared by Sultan Hamengku Buwono (HB) X was loaded with power. 
In the Sabda Raja, the power represented in the (a) using of Javanese ngoko, (b) mentioning of authorities 
who commanded Sultan HB X, (c) changing of Sultan HB X’s title, (d) meaning and intension of Sultan’s 
new title, and (e) using of directive speech. In the Dhawuh Raja, the power represented in the (a) using of 
Javanese ngoko, (b) existence of the mistical authorities who commanded Sultan HB X, (c) using of Sultan 
HB X’s new title, (d) decision of G.K.R. Pembayun as G.K.R. Mangkubumi, (e) meaning and intension of 
the G.K.R. Mangkubumi title, and (f) using of directive speech.  




Pada tanggal 30 April 2015, Raja Keraton Yogyakarta, Sultan Hamengku Buwono X (selanjutnya Sultan 
HB X), mengeluarkan Sabda Raja. Isinya lima butir yang menyangkut perubahan kedudukan Sultan dan 
pewarisan tahta. Kemudian pada tanggal 5 Mei 2015, Sultan HB X juga mengeluarkan Dhawuh Raja. 
Isinya mengarah pada pewarisan tahta kepada puteri sulung Sultan, GKR Pembayun, menjadi puteri 
mahkota atau penerus tahta. Inilah kutipan lengkap Sabda Raja dan Dhawuh Raja (diolah dari 
http://nasional. news.viva.co.id/news/read/623798-ini-bunyi-asli-sabda-raja-yogyakarta).  
Sabda Raja (30 April 2015): 
“Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta, paringana sira kabeh adhiningsun, sadherek dalem, sentana 
dalem, lan abdi dalem. Nampa welinge dhawuh Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta lan 
ramaningsun, eyang-eyang ingsun, para leluhur Mataram, wiwit waktu iki ingsun nampa dhawuh 
kanugrahan, dhawuh Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta, asma kelenggahaningsun Ngarso Dalem 
Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh 
Suryaning Mataram Senopati ing Ngalogo Langgeng ing Bawono Langgeng Langgeng ing Toto 
Panotogomo. Sabda Raja iki perlu dimangerteni, diugemi, lan ditindakake. Ya mangkono 
sabdaningsun.”  
 
(Tuhan Allah, Tuhan Agung, Maha Pencipta, ketahuilah para adikku, saudara, kerabat, dan abdi keraton. 
Aku menerima perintah dari Tuhan Allah, Tuhan Mahabesar, Penguasa Cipta dan ayahku, nenek 
moyangku, para leluhur Mataram, mulai saat ini aku menerima perintah untuk kebaikan, perintah Tuhan 
Allah, Penguasa Cipta, nama kebesaranku Ngarsa Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan 
Hamengku Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram Senopati ing Ngalogo Langgeng 
ing Bawono Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo. Sabda Raja ini perlu dimengerti, ditaati, dan 
dilaksanakan. Begitulah sabdaku.) 
 
Dhawuh Raja (5 Mei 2015): 
“Sira adhiningsun, seksenana ingsun Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku Bawono 
Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram, Senopati ing Ngalogo, Langenging Bawono 
Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo, kadhawuhan netepake Putriningsun Gusti Kanjeng Ratu 
Pembayun tak tetepake minangka Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi. Mangertenana ya mangkono 
dhawuhingsun.” 
(Kalian adik-adikku, saksikanlah aku Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku Bawono 
Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram Senopati ing Ngalogo Langgenging Bawono 
Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo mendapat perintah untuk menetapkan putriku Gusti Kanjeng 
Ratu Pembayun menjadi Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi Hamemayu Hayuning Bawono Langgeng 
ing Mataram. Mengertilah, ya begitulah perintahku.) 
 




Sabda Raja dan Dhawuh Raja dinilai kontroversial dan menyulut pro-kontra di kalangan 
kerabat keraton maupun warga Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian mendukung, sebagian lainnya 
menolak. Terlepas dari kontroversi dan pro-kontra itu, Sabda Raja dan Dhawuh Raja merupakan 
fenomena wacana. Dalam pandangan Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis, CDA), 
keduanya menjadi wujud praktik sosial (social practice) yang dilakukan seorang Sultan Yogyakarta. 
Keduanya sarat muatan dan motif kekuasaan. Kuasa (power) diperlihatkan Sultan agar sabda 
(pernyataan) dan dhawuh (perintah) yang dikeluarkannya diterima dan ditaati oleh kerabat keraton 
maupun warga Yogyakarta.  
Makalah ini membahas jejak kuasa dalam Sabda Raja dan Dhawuh Raja. Rumusan masalah-
nya adalah apa saja repesentasi kuasa yang terwujud sebagai fenomena bahasa? Tinjauan dilakukan 
dengan Analisis Wacana Kritis model Perubahan Sosial (Social Change) yang dicetuskan Norman 
Fairclough (1995, 2010). Bahasa dipahami sebagai tempat bersemayamnya ideologi (the location of 
ideology) (Firclough, 2010: 57-58). Ideologi sebagai hasrat berkuasa berwujud fenomena bahasa. 
Dengan memanfaatkan berbagai fenomena kebahasaan itu, Sultan sebagai produsen wacana berusaha 
menunjukkan kuasanya dan pada gilirannya mempengaruhi pihak-pihak yang disasar dengan Sabda 
Raja dan Dhawuh Raja. 
 
PEMBAHASAN  
Sabda Raja dan Dhawuh Raja merupakan dua wacana yang berangkaian. Keduanya memiliki 
intertekstualitas dan interdiskursivitas yang tinggi selain juga sangat ideologis. Ciri ideologis tampak 
dari apa yang disebut Foucault (1979) sebagai will to power (hasrat berkuasa) dari Sultan HB X. Berikut 
ini hasil pelacakan atas jejak-jejak kuasa dalam Sabda Raja dan Dhawuh Raja.    
 
Jejak Kuasa dalam Sabda Raja 
Sabda Raja yang dikemukakan Sultan HB X pada Kamis, 30 April 2015, di depan para adik, kerabat, 
pejabat, dan abdi di lingkungan Kesultanan Yogyakarta. Jejak-jejak kuasa terlacak dalam wujud (a) 
penggunaan bahasa Jawa ngoko, (b) penyebutan pihak-pihak yang memberikan perintah kepada Sultan 
HB X, (c) pengubahan gelar, (d) makna dan maksud gelar baru, serta (e) penggunaan tuturan direktif 
atau memerintah. Jejak-jejak tersebut secara beturutan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 Pertama, penggunaan bahasa Jawa ngoko. Dalam Sabda Raja, Sultan HB X menggunakan 
bahasa Jawa ngoko. Pemilihan kode ini jelas memperlihatkan motif kuasa Sultan HB X atas para adik, 
saudara, kerabat, dan abdi-abdinya. Penggunaan variasi ngoko-krama dalam tradisi kerajaan Mataram 
Islam diperkirakan digunakan setelah tahun 1600. Fungsi ngoko-krama adalah (i) sebagai norma 
pergaulan masyarakat, (ii) sebagai tata unggah-ungguh atau pedoman untuk ketepatan berperilaku, (iii) 
sebagai alat untuk menyatakan rasa hormat (krama) dan keakraban (ngoko), dan (iv) sebagai pengatur 
jarak sosial (social distance) (Moedjanto, 1987: 42-45). Dalam konteks kekuasaan para sultan, fungsi 
keempatlah yang menonjol. Jadi, Sultan HB X sengaja menggunakan bahasa Jawa ngoko untuk 
memperlihatkan dan mengukuhkan kuasa atau kedudukannya sebagai raja.       
 Kedua, penyebutan pihak-pihak yang memberikan perintah kepada Sultan HB X. Menurut  
Sultan HB X, munculnya Sabda Raja bukanlah dari kehendaknya pribadi, melainkan berdasarkan 
dhawuh (perintah), sebagaiman terungkap dalam kutipan di bawah ini.  
 
“Nampa welinge dhawuh Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta lan ramaningsun, eyang-eyang 
ingsun, para leluhur Mataram,….” 
 
Pihak-pihak yang memerintahkan Sultan HB X ada tiga, yaitu (i) Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa 
Cipta (Tuhan Allah, Tuhan Mahabesar, Penguasa Cipta), (ii) ramaningsun (ayahku), dan (iii) eyang-
eyang ingsun, para leluhur Mataram (nenek moyangku, para leluhur Mataram). Penyebutan tersebut 
memperlihatkan sisi teokratis dan magis Sultan HB X sebagai sumber kekuasaan. Sisi teokratis terlihat 
dari penyebutan Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta (Tuhan Allah, Tuhan Mahabesar, Penguasa 
Cipta) yang menunjukkan adanya hubungan langsung Sultan HB X dengan Tuhan Allah. Adapun sisi 
magis tampak dari penyebutan ramaningsun (ayahku) dan eyang-eyang ingsun, para leluhur Mataram 
(nenek moyangku, para leluhur Mataram). Penyebutan itu memperlihatkan kemampuan Sultan HB X 
dalam berhubungan dengan ayah dan para pendahulunya yang telah almarhum. Penonjolan otoritas yang 




teokratis dan magis itu merupakan ciri umum penguasa feodal (bdk. de Graaf dan Pigeaud, 1974; 
Moedjanto, 1987: ).  
 Ketiga, pengubahan gelar. Inti Sabda Raja adalah pengubahan gelar atau nama kebesaran Sultan 
HB X. Pengubahan itu sendiri menunjukkan kuasa Sultan HB X. Mengganti gelar sultan tentu hanya 
dapat dilakukan oleh pemegang otoritas tertinggi di lingkungan keraton. Oleh karena itu, langkah Sultan 
HB X mengubah gelar memperlihatkan otoritasnya sebagai raja yang memiliki kuasa mengatur 
kehidupan, termasuk mengubah gelarnya sendiri. Dalam Serat Centhini, raja digambarkan sebagai 
dalang sejati yang berhak mengatur kehidupan dengan menerima mandat dari Allah. Apa yang 
dikerjakan raja pada hakikatnya adalah apa yang menjadi kehendak Allah (Moedjanto, 1987: 81). Serat 
Centhini menyatakan (ibid.):  
 
“pan ki dhalang sejati jatining ratu, sang ratu gantyaning nabi, nabi gantyaning Hyang Agung, ratu-
nabi prasasating Hyang Maha Gung kang kadular”  
 
(dalang sejati itu raja sendiri, ia sendiri adalah wakil nabi, nabi adalah wakil Allah yang Maha Agung, 
raja-nabi adalah perwujudan dari Allah yang dapat dilihat) 
 
 Keempat, makna dan maksud gelar baru. Shakespeare menyatakan, “What’s in a name? That 
which we call a rose by any other name would smell as sweet” (‘Apalah arti sebuah nama? Mawar tetap 
harum meskipun disebut dengan nama apa pun’). Pernyataan pujangga Inggris itu tidak berlaku bagi 
Sultan HB X yang membuktikan pentingnya nama. Bahkan, menurut penelusuran Moedjanto (1987: 
90), gelar yang bertumpuk-tumpuk menjadi salah satu cara yang ditempuh para raja Jawa untuk 
mengembangkan keagungbinataraannya. Gelar atau nama kebesaran amat penting karena menjadi tanda 
besarnya kuasa sultan. Dalam Sabda Raja, Sultan HB X mengubah gelarnya dengan pernyataan:  
 
“… asma kelenggahaningsun Ngarsa Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku 
Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram Senopati ing Ngalogo Langgeng ing 
Bawono Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo.” 
 
(…nama kebesaranku Ngarsa Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku Bawono 
Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram Senopati ing Ngalogo Langgeng ing Bawono 
Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo) 
 
Pernyataan tersebut mengubah gelar Sultan HB X sebelum keluarnya Sabda Raja sebagai berikut: 
 
Gelar Sebelum Sabda Raja  Gelar Setelah Sabda Raja Keterangan 
Ngarso Dalem Sampeyan Dalem 
Ingkang 
Sinuhun Sri Sultan Hamengku 
Buwono Senopati ing Ngalogo 
Abdurrakhman Sayidin 
Panotogomo Kalifatullah 
Ingkang Jumeneng Kasedoso 
Ngarso Dalem Sampeyan Dalem 
Ingkang 
Sinuhun Sri Sultan Hamengku 
Bawono Ingkang Jumeneng 
Kasepuluh Suryaning Mataram 
Senopati ing Ngalogo Langgeng 
ing Bawono Langgeng Langgeng 
ing Toto Panotogomo 
1) Buwono menjadi Bawono 
2) Kasedoso menjadi Kasepuluh 
3) Ditambahkan Suryaning 
Mataram 
4) Abdurrakhman Sayidin 
Panotogomo Kalifatullah 
menjadi Langgeng ing 
Bawono Langgeng Langgeng 
ing Toto Panotogomo 
 
Pengubahan gelar yang dilakukan Sultan HB X membawa perubahan makna dan mengandung maksud 
sebagai berikut. Buwono hanya mengacu pada dunia fisik, sedangkan bawono bermakna lebih luas, 
yakni mencakup alam semesta duniawi dan rohani. Perubahan itu bermaksud memperluas kekuasaan 
Sultan HB X sebagai pemimpin jagat fisik maupun spiritual. Kasedoso dan kasepuluh maknanya sama 
(‘kesepuluh’), namun kasedoso (dari varian krama) lebih halus daripada kasepuluh (dari varian ngoko). 
Maksudnya, Sultan HB X menempatkan diri setara (egaliter) dengan rakyat. Atribut Suryaning Mataram 
‘matahari bagi Mataram’ bermaksud bahwa Sultan HB X hendak memerankan diri sebagai pembawa 
terang bagi rakyat dan wilayah yang dipimpinnya.  




Yang paling menonjol adalah perubahan Abdurrakhman Sayidin Panotogomo Kalifatullah 
menjadi Langgeng ing Bawono Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo. Hilangnya atribut 
Abdurrakhman Sayidin Panotogomo Kalifatullah menunjukkan bahwa Sultan melepaskan identitas 
sebagai raja dari sebuah kerajaan Islam (bdk. de Graaf dan Pigeaud). Gelar lengkap para sultan 
Yogyakarta, termasuk atribut Abdurrakhman Sayidin Panotogomo Kalifatullah, diwarisi dari Sultan HB 
I sejak tahun 1755 (Suwarno, 1994: 61). Penghilangan atribut inilah yang memicu pro-kontra baik di 
kalangan internal keraton maupun masyarakat luas. Bagi yang menolak, tercium gelagat bahwa 
penghilangan atribut tersebut didasari motif Sultan HB X untuk mengangkat puterinya sebagai penerus 
tahta. Hilangnya atribut Islami itu memungkinkan seorang perempuan menjadi raja. Adapun bagi para 
pendukung perubahan gelar, atribut Langgeng ing Bawono Langgeng Langgeng ing Toto Panotogomo 
dimaknai positif karena Sultan HB X bermaksud menegakkan budaya Jawa, termasuk kepercayaan dan 
tradisi lokal yang selama ini semakin terpinggirkan.  
 Kelima, penggunaan tuturan direktif atau memerintah. Tuturan itu adalah “Sabda Raja iki perlu 
dimangerteni, diugemi, lan ditindakake” yang berarti ‘Sabda Raja ini perlu dimengerti, ditaati, dan 
dilaksanakan’. Sekalipun dikemukakan dengan tindak tutur tidak langsung (indirect speech act) karena 
diungkapkan dengan modus deklaratif, tuturan tersebut tergolong direktif. Jika dikemukakan secara 
langsung dengan modus imperatif, tuturan menjadi “Sabda Raja iki mangertenana, ugemana, lan 
tindakna!” (‘Sabda Raja ini mengertilah, taatilah, dan laksanakanlah!’). Tuturan direktif itu menorehkan 
jejak kuasa Sultan HB X bahwa dengan Sabda Raja ia sedang memerintahkan sesuatu kepada para adik, 
saudara, kerabat, dan abdinya.  
 
Jejak Kuasa dalam Dhawuh Raja 
Dhawuh Raja yang dikemukakan Sultan HB X pada 5 Mei 2015, dan khusus ditujukan kepada para 
adiknya. Dhawuh Raja merupakan kelanjutan dari Sabda Raja (30 April 2015). Jeda selama lima hari 
antara keluarnya Sabda Raja dan Dhawuh Raja di satu sisi diharapkan meredam pro-kontra yang 
mengikuti Sabda Raja, namun di pihak lain juga mengukuhkan kecurigaan bahwa Sultan HB X 
berencana mewariskan tahta kepada puteri sulungnya, G.K.R. Pembayun. Melalui Dhawuh Raja inilah 
Sultan HB X menetapkan puteri sulungnya sebagai puteri mahkota, sesuatu yang mustahil jika tidak 
didahului dengan penghilangan identitas raja dan kerajaan Islam melalui Sabda Raja. Jejak-jejak kuasa 
dalam Dhawuh Raja berwujud (a) penggunaan bahasa Jawa ngoko, (b) adanya otoritas mistis yang 
memberikan perintah kepada Sultan HB X, (c) pengunaan gelar baru Sultan HB X, (d) penetapan G.K.R. 
Pembayun menjadi G.K.R. Mangkubumi, (e) makna dan maksud gelar G.K.R. Mangkubumi, serta (f) 
adanya tuturan direktif atau memerintah. 
 Pertama, penggunaan bahasa Jawa ngoko. Penjelasan mengenai hal ini sama dengan uraian 
tentang penggunaan bahasa Jawa ngoko dalam Sabda Raja di atas. 
 Kedua, adanya otoritas mistis yang memberikan perintah kepada Sultan HB X. Penjelasannya 
juga sama dengan paparan tentang penyebutan pihak-pihak yang memberikan perintah kepada Sultan 
HB X untuk mengeluarkan Sabda Raja. Namun, bedanya, otoritas mistis itu tidak disebutkan secara 
tersurat, tetapi hanya disebutkan secara tersirat melalui verba pasif kadhawuhan (‘diperintahkan’) yang 
didahului predikat-agentif ingsung (‘aku’). Tuturan “… ingsun Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri 
Sultan Hamengku Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram, Senopati ing Ngalogo, 
Langenging Bawono Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo, kadhawuhan netepake …“ 
menyembunyikan siapa yang dhawuh (‘memerintahkan’) kepada Sultan HB X, tetapi secara kontekstual 
dapat dipastikan, yakni (i) Gusti Allah, Gusti Agung, Kuwasa Cipta (Tuhan Allah, Tuhan Mahabesar, 
Penguasa Cipta), (ii) ramaningsun (ayahku), dan (iii) eyang-eyang ingsun, para leluhur Mataram 
(nenek moyangku, para leluhur Mataram). 
Ketiga, pengunaan gelar baru Sultan HB X. Sebagai kelanjutan dari Sabda Raja, Dhawuh Raja 
disampaikan setelah Sultan HB X memiliki gelar baru Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan 
Hamengku Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram, Senopati ing Ngalogo, 
Langenging Bawono Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo. Penggunaan gelar baru dalam 
mengawali Dhawuh Raja memperlihatkan kuasa Sultan HB X di hadapan adik-adiknya.   
Keempat, penetapan G.K.R. Pembayun menjadi G.K.R. Mangkubumi. Sulit ditampik bahwa 
keluarnya Sabda Raja dan Dhawuh Raja terkait dengan suksesi kepemimpinan di Keraton Yogyakarta. 
Menurut paugeran (ketentuan) dan tradisi, Sultan Yogyakarta harus laki-laki, sedangkan lima anak 
Sultan HB X semuanya perempuan. Oleh sebab itu, langkah Sultan HB X menetapkan putri sulungnya, 




G.K.R. Pembayun sebagai G.K.R. Mangkubumi membuktikan kuasanya sebagai raja. Pernyataan 
“Putriningsun Gusti Kanjeng Ratu Pembayun tak tetepake minangka Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi” 
bermuatan daya perlokusi yang kuat karena diucapkan oleh seorang raja.  
Langkah Sultan HB X tentu berhubungan erat dengan jejak kelima kuasanya dalam Dhawuh 
Raja, yakni makna dan maksud gelar G.K.R. Mangkubumi. Gelar Mangkubumi yang bermakna 
‘memangku bumi’ sesungguhnya bersinonim dengan Hamengku Buwono yang menjadi gelar sultan. Di 
balik makna itu ada maksud bahwa Mangkubumi ditempatkan sebagai “calon sultan” sehingga gelar 
Mangkubumi disematkan kepada para putera mahkota. Ini sekaligus untuk mengenang dan 
melanggengkan nama Sultan HB I sebelum naik tahta sebagai raja pertama dinasti Yogyakarta, yakni 
Pangeran Mangkubumi. Sebelum naik tahta menggantikan mendiang ayahandanya Sultan HB IX, 
Sultan HB X pun bergelar Pangeran Mangkubumi karena berkedudukan sebagai putera mahkota. 
Masalahnya, dalam tradisi Kesultanan Yogyakarta sejak tahun 1755, tidak dikenal “puteri mahkota”. 
Oleh sebab itu, maksud di balik gelar G.K.R. Mangkubumi jelas-jelas mempertontonkan kuasa Sultan 
HB X untuk keluar dari paugeran (ketentuan) dan tradisi turun-temurun di Kesultanan Yogyakarta. 
Namun, maksud di balik gelar itu pula yang ditentang oleh para rayi dalem (adik Sultan).    
Keenam, penggunaan tuturan direktif atau memerintah. Sama halnya dengan Sabda Raja, 
Dhawuh Raja juga diakhiri dengan tuturan direktif/memerintah, yaitu “Mangertenana ya mengkono 
dhawuhingsun” (‘Mengertilah, ya begitulah perintahku’). Kata dhawuhingsun (‘perintahku’) secara 
pragmatis lebih direktif daripada sabdaningsun (‘sabdaku’) dalam penutup Sabda Raja. Perintah yang 
lebih direktif ini ditujukan kepada adik-adik Sultan HB X sehingga ia terkesan otoriter dan semakin 
mendapat tentangan dari sebagian adik-adiknya.  
 
SIMPULAN  
Tinjauan dengan analisis wacana kritis menunjukkan bahwa Sabda Raja dan Dhawuh Raja sarat dengan 
muatan kuasa Sultan HB X. Jejak kuasa dalam Sabda Raja berwujud (a) penggunaan bahasa Jawa 
ngoko, (b) penyebutan pihak-pihak yang memberikan perintah kepada Sultan HB X, (c) pengubahan 
gelar, (d) makna dan maksud gelar baru Sultan HB X, serta (e) penggunaan tuturan direktif/ memerintah. 
Adapun jejak-jejak kuasa dalam Dhawuh Raja meliputi (a) penggunaan bahasa Jawa ngoko, (b) adanya 
otoritas mistis yang memberikan perintah kepada Sultan HB X, (c) pengunaan gelar baru Sultan HB X, 
(d) penetapan G.K.R. Pembayun menjadi G.K.R. Mangkubumi, (e) makna dan maksud gelar G.K.R. 
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